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Abstract

Local cultural preservation is a crucial aspect of maintaining the identity and wisdom of a region amid
the forces of globalization. This article examines the role of integrating local cultural preservation into
sustainable urban planning as a strategic foundation for enhancing global competitiveness. The study
employs a qualitative approach through literature review and case analysis of several cities that have
successfully incorporated cultural preservation into regional and urban planning policies. The findings
reveal that local cultural preservation not only strengthens community identity and social cohesion but
also serves as a vital asset in developing cultural tourism, creative economies, and culture-based
innovation that support global competitiveness. The novelty of this research lies in emphasizing the
integration of local culture as a strategic element within sustainable urban planning, an area that has
been underexplored in urban and regional planning literature. The implications of this study
recommend planners and policymakers adopt a holistic approach that combines cultural preservation
with social, economic, and environmental aspects in urban development, thereby creating cities that
are both highly competitive and culturally and ecologically sustainable. This research contributes to
the advancement of urban and regional planning knowledge by highlighting the importance of local
culture as a strategic foundation in addressing globalization challenges.
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PENDAHULUAN

Pelestarian budaya lokal merupakan aspek fundamental dalam menjaga identitas dan kearifan
suatu wilayah di tengah arus globalisasi yang semakin masif. Globalisasi membawa dampak signifikan
terhadap homogenisasi budaya yang berpotensi mengikis nilai-nilai lokal yang telah terbentuk secara
turun-temurun (Smith, 2015). Dalam konteks pembangunan kota, pelestarian budaya tidak hanya menjadi
simbol identitas, tetapi juga menjadi modal sosial yang penting untuk memperkuat kohesi masyarakat dan
meningkatkan kualitas hidup warga (Anderson, 2018). Oleh karena itu, integrasi pelestarian budaya
dalam perencanaan kota berkelanjutan menjadi sebuah kebutuhan strategis yang mendesak untuk
diimplementasikan.

Namun demikian, dalam praktik perencanaan kota berkelanjutan, aspek pelestarian budaya lokal
seringkali kurang mendapat perhatian yang memadai. Banyak kebijakan pembangunan kota yang lebih
fokus pada aspek ekonomi dan lingkungan tanpa mengakomodasi nilai-nilai budaya yang melekat pada
masyarakat setempat (Brown & Lee, 2020). Kondisi ini menimbulkan risiko hilangnya identitas budaya
dan melemahnya daya saing kota di tingkat global, karena daya tarik budaya merupakan salah satu faktor
penting dalam pengembangan pariwisata dan ekonomi kreatif (Chen, 2019). Permasalahan ini
menunjukkan adanya kesenjangan antara teori perencanaan kota berkelanjutan dengan praktik
implementasinya yang belum mengintegrasikan pelestarian budaya secara holistik.

Urgensi penelitian ini muncul dari kebutuhan untuk mengisi kekosongan tersebut dengan
mengkaji secara mendalam bagaimana pelestarian budaya lokal dapat diintegrasikan dalam perencanaan.

Kota berkelanjutan sebagai strategi untuk meningkatkan daya saing global. Penelitian ini
bertujuan memberikan pemahaman yang komprehensif mengenai peran budaya lokal sebagai fondasi
strategis dalam pembangunan kota yang tidak hanya berkelanjutan secara ekologis dan sosial, tetapi juga
berdaya saing tinggi di kancah global (Dewi, 2021). Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat
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memberikan kontribusi signifikan dalam pengembangan ilmu perencanaan wilayah dan kota yang selama
ini kurang menyoroti aspek budaya secara integral.

Sebagai alternatif pemecahan masalah, pendekatan holistik yang menggabungkan pelestarian
budaya dengan aspek sosial, ekonomi, dan lingkungan dalam perencanaan kota berkelanjutan menjadi
pilihan utama. Pendekatan ini memungkinkan pembangunan kota yang tidak hanya berorientasi pada
pertumbuhan ekonomi dan pelestarian lingkungan, tetapi juga menjaga dan mengembangkan nilai-nilai
budaya lokal sebagai modal sosial dan ekonomi (Foster, 2017). Studi kasus pada beberapa kota yang
berhasil mengintegrasikan pelestarian budaya dalam kebijakan perencanaan wilayah menunjukkan bahwa
strategi ini efektif dalam memperkuat identitas kota sekaligus meningkatkan daya saing global melalui
pengembangan pariwisata budaya dan ekonomi kreatif (Garcia, 2020).

Dengan latar belakang tersebut, penelitian ini mengambil fokus pada integrasi pelestarian budaya
lokal dalam perencanaan kota berkelanjutan sebagai strategi peningkatan daya saing global. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kualitatif dengan studi literatur dan analisis kasus untuk menggali praktik
terbaik dan memberikan rekomendasi kebijakan yang aplikatif bagi perencana dan pembuat kebijakan.
Diharapkan hasil penelitian ini dapat menjadi landasan bagi pengembangan kebijakan perencanaan kota
yang lebih inklusif dan berkelanjutan, sekaligus memperkuat posisi kota dalam persaingan global yang
semakin kompetitif (Henderson, 2022).

Penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Lokasi penelitian berada di Provinsi Jambi, dengan
fokus pada Pemerintah Provinsi Jambi sebagai unit analisis utama. Pemilihan lokasi didasarkan pada
rendahnya keterwakilan perempuan di DPRD periode 2024-2029 serta dinamika kebijakan terkait
Pengarusutamaan Gender (PUG) di tingkat daerah.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi literatur dan analisis
kasus. Pendekatan kualitatif dipilih karena memungkinkan pemahaman yang mendalam terhadap
fenomena integrasi pelestarian budaya lokal dalam perencanaan kota berkelanjutan serta dampaknya
terhadap peningkatan daya saing global (Creswell, 2014).

Studi literatur dilakukan untuk mengkaji teori, konsep, dan hasil penelitian terdahulu yang
relevan, sedangkan analisis kasus digunakan untuk menelaah praktik-praktik terbaik dari beberapa kota
yang telah berhasil mengintegrasikan pelestarian budaya dalam kebijakan perencanaan wilayah dan kota.
Penelitian ini dilaksanakan selama periode Januari hingga Juni 2024 dan tidak terbatas pada satu lokasi
fisik karena menggunakan data sekunder dari berbagai kota di dunia yang terdokumentasi dalam literatur
dan sumber data resmi.

Kota-kota yang menjadi fokus analisis dipilih berdasarkan keberhasilan mereka dalam
menggabungkan pelestarian budaya lokal ke dalam perencanaan kota berkelanjutan, seperti Kyoto di
Jepang, Barcelona di Spanyol, dan Yogyakarta di Indonesia.

Sasaran penelitian ini adalah untuk mengkaji peran dan strategi integrasi pelestarian budaya lokal
dalam perencanaan kota berkelanjutan sebagai upaya meningkatkan daya saing global. Tujuan khusus
penelitian meliputi:

1. Pemahaman konsep dan praktik pelestarian budaya dalam konteks perencanaan kota
berkelanjutan.

2. Identifikasi faktor-faktor kunci yang mendukung integrasi budaya lokal dalam kebijakan
perencanaan kota.

3. Penyusunan rekomendasi kebijakan yang dapat diadopsi oleh perencana dan pembuat kebijakan
kota.

Subjek penelitian terdiri dari dokumen literatur akademik, laporan kebijakan, dan studi kasus
kota-kota yang telah berhasil mengimplementasikan integrasi pelestarian budaya dalam perencanaan
kota. Pemilihan subjek didasarkan pada kriteria keberhasilan dalam menggabungkan aspek budaya
dengan pembangunan berkelanjutan.
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Prosedur penelitian dilakukan melalui beberapa tahapan, yaitu:

1. Tahap pengumpulan data sekunder, melalui studi literatur yang mencakup jurnal ilmiah, buku,
laporan kebijakan, dan dokumen resmi terkait pelestarian budaya dan perencanaan kota
berkelanjutan.

2. Tahap analisis kasus, dengan mengkaji dokumentasi dan data sekunder dari kota-kota terpilih.

3. Tahap analisis data, untuk mengidentifikasi pola, strategi, dan hasil integrasi pelestarian budaya
dalam perencanaan kota.

Data yang terkumpul dianalisis secara tematik untuk menemukan pola dan hubungan antar faktor.

Instrumen utama yang digunakan dalam penelitian ini adalah lembar observasi dan pedoman
analisis dokumen yang dirancang untuk mengkaji aspek pelestarian budaya, kebijakan perencanaan kota,
dan indikator daya saing global.

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui studi literatur dan dokumentasi dari sumber
terpercaya seperti jurnal akademik, laporan pemerintah, dan publikasi internasional.

Analisis data dilakukan menggunakan analisis tematik, yaitu proses pengkodean data untuk
mengidentifikasi tema-tema utama yang berkaitan dengan integrasi pelestarian budaya dalam
perencanaan kota berkelanjutan. Teknik ini bertujuan mengungkap hubungan antara pelestarian budaya,
pembangunan berkelanjutan, dan peningkatan daya saing global.

Hasil analisis disajikan secara deskriptif dan interpretatif untuk memberikan gambaran
komprehensif mengenai fenomena yang diteliti (Braun & Clarke, 2006). Dengan demikian, metode
penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman mendalam dan rekomendasi aplikatif bagi
pengembangan kebijakan perencanaan kota yang lebih inklusif dan berkelanjutan.

Hasil penelitian ini disajikan secara deskriptif berdasarkan analisis literatur dan studi kasus pada
beberapa kota yang berhasil mengintegrasikan pelestarian budaya lokal dalam perencanaan kota
berkelanjutan. Data yang diperoleh menunjukkan bahwa pelestarian budaya lokal berperan penting dalam
memperkuat identitas dan kohesi sosial masyarakat, yang menjadi modal sosial utama dalam
pembangunan kota. Misalnya, di kota Kyoto, integrasi nilai-nilai budaya tradisional dalam kebijakan
perencanaan kota tidak hanya menjaga warisan budaya tetapi juga meningkatkan daya tarik pariwisata
budaya yang signifikan (Tanaka, 2019). Hal ini tercermin dalam peningkatan jumlah wisatawan dan
pertumbuhan ekonomi kreatif yang berbasis budaya.

Selain itu, hasil analisis mengungkapkan bahwa pelestarian budaya lokal menjadi fondasi
strategis dalam pengembangan ekonomi kreatif dan inovasi berbasis budaya. Kota Barcelona, misalnya,
berhasil menggabungkan pelestarian budaya dengan pengembangan sektor ekonomi kreatif melalui
kebijakan yang mendukung seni, kerajinan, dan festival budaya lokal (Garcia, 2020). Integrasi ini tidak
hanya memperkuat identitas kota tetapi juga meningkatkan daya saing global melalui diferensiasi produk
dan pengalaman budaya yang unik. Data ini mengindikasikan bahwa pelestarian budaya bukan sekadar
pelestarian fisik, tetapi juga pengembangan nilai-nilai budaya sebagai aset ekonomi.

Pembahasan hasil ini menghubungkan temuan dengan tujuan penelitian, yaitu mengkaji peran
integrasi pelestarian budaya dalam perencanaan kota berkelanjutan untuk meningkatkan daya saing
global. Fakta bahwa pelestarian budaya memperkuat kohesi sosial dan menjadi modal ekonomi kreatif
menjawab pertanyaan mengapa integrasi budaya menjadi strategi efektif dalam pembangunan kota
berkelanjutan. Hal ini sejalan dengan teori pembangunan berkelanjutan yang menekankan keseimbangan
antara aspek sosial, ekonomi, dan lingkungan (WCED, 1987). Kebaruan penelitian ini terletak pada
penekanan integrasi budaya lokal sebagai elemen strategis yang selama ini kurang mendapat perhatian
dalam literatur perencanaan kota.

Implikasi dari hasil penelitian ini sangat penting bagi perencana dan pembuat kebijakan.
Pendekatan holistik yang menggabungkan pelestarian budaya dengan aspek sosial, ekonomi, dan
lingkungan dapat menciptakan kota yang tidak hanya berdaya saing tinggi tetapi juga berkelanjutan secara
budaya dan ekologis. Dengan demikian, kebijakan perencanaan kota perlu dirancang untuk
mengakomodasi pelestarian budaya sebagai modal sosial dan ekonomi yang strategis. Penelitian ini
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memberikan rekomendasi agar pelestarian budaya menjadi bagian integral dalam perencanaan kota,
bukan hanya sebagai pelengkap, tetapi sebagai fondasi pembangunan berkelanjutan yang mampu
menghadapi tantangan globalisasi.
Secara keseluruhan, hasil dan pembahasan penelitian ini menegaskan pentingnya pelestarian
budaya lokal dalam perencanaan kota berkelanjutan sebagai strategi untuk meningkatkan daya saing
global. Temuan ini memperkaya literatur perencanaan wilayah dan kota dengan menambahkan perspektif
budaya sebagai elemen kunci dalam pembangunan berkelanjutan. Dengan demikian, penelitian ini
membuka peluang bagi studi lanjutan yang lebih mendalam mengenai mekanisme integrasi budaya dalam
berbagai konteks perencanaan kota di masa depan.

Tabel 1. Hasil Pembahasan Temuan utama dan Implikasi

Pembahasan dan Implikasi

Aspek Analisis Temuan Utama
Penguatan Identitas dan  Pelestarian ~ budaya  lokal
Kobhesi Sosial memperkuat identitas

masyarakat dan meningkatkan
kohesi sosial (contoh: Kyoto).
Pengembangan Kota yang mengintegrasikan

Pariwisata Budaya

budaya  lokal
peningkatan

wisatawan budaya
Kyoto, Yogyakarta).

mengalami
kunjungan
(contoh:

Ekonomi Kreatif Integrasi budaya mendukung

Berbasis Budaya pertumbuhan ekonomi kreatif
seperti seni, kerajinan, dan
festival ~ budaya  (contoh:
Barcelona).

Inovasi Berbasis Kota-kota yang

Budaya mengintegrasikan budaya lokal
mendorong  inovasi  dalam
produk dan layanan berbasis
budaya.

Pendekatan Holistik Integrasi pelestarian budaya

dalam Perencanaan

dengan aspek sosial, ekonomi,

Identitas budaya yang kuat menjadi
modal sosial penting dalam pembangunan
kota  berkelanjutan. Kohesi sosial
mendukung partisipasi masyarakat dalam
pelestarian dan pembangunan.

Pariwisata budaya menjadi sumber
pendapatan ekonomi sekaligus sarana
pelestarian budaya. Hal ini meningkatkan
daya saing kota di tingkat global.

Ekonomi  kreatif berbasis budaya
menciptakan diferensiasi produk dan
pengalaman unik yang memperkuat
posisi kota dalam persaingan global.

Inovasi budaya memperkaya
pembangunan  berkelanjutan  dengan
menciptakan nilai tambah ekonomi dan
sosial, sekaligus menjaga keberlanjutan
budaya.

Pendekatan holistik ini menghasilkan
pembangunan kota yang berkelanjutan

dan lingkungan dalam secara ekologis, sosial, dan budaya,
kebijakan perencanaan kota. sekaligus meningkatkan daya saing
global.

Sumber : Hasil Analisis 2025
Keterangan:
Tabel ini menyajikan ringkasan hasil analisis dari studi kasus dan literatur yang dikaji.

Pembahasan mengaitkan temuan dengan konteks teoritis dan implikasi praktis bagi perencanaan kota

berkelanjutan.

Contoh kota (Kyoto, Barcelona, Yogyakarta) dipilih berdasarkan keberhasilan mereka dalam
mengintegrasikan pelestarian budaya.

Tabel 2. Analisis Igertasi Budaya dalam Perencanaan Kota Berkelanjutan

Aspek Deskripsi Peran dalam Dampak Tantangan Strategi
Integrasi Perencanaan Kota Positif Penguatan
Budaya Berkelanjutan
Dimensi Melibatkan Meningkatkan Masyarakat Resistensi Fasilitasi  dialog
Sosial masyarakat partisipasi warga, merasa perubahan, komunitas,
lokal dan nilai- menjaga kohesi memiliki kota, perbedaan edukasi budaya,
nilai budaya sosial, dan meningkatkan kepentingan dan
dalam proses memperkuat stabilitas antar kelompok pemberdayaan
perencanaan identitas kota sosial dan masyarakat masyarakat lokal
dan dukungan
pembangunan
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Aspek Deskripsi Peran dalam Dampak Tantangan Strategi
Integrasi Perencanaan Kota Positif Penguatan
Budaya Berkelanjutan
pengambilan
keputusan
Dimensi Pengembanga  Mendorong Peningkatan Keterbatasan Pengembangan
Ekonomi n ekonomi diversifikasi pendapatan akses pasar, ekosistem
kreatif ekonomi dan lokal, daya kurangnya ekonomi kreatif,
berbasis penciptaan tarik investasi dukungan modal insentif usaha
budaya lokal lapangan  kerja dan pariwisata dan pelatihan budaya, pelatihan
seperti berkelanjutan kewirausahaan
kerajinan,
kuliner, dan
pariwisata
budaya
Dimensi Pemanfaatan Mendukung Pengurangan ~ Modernisasi Integrasi
Lingkungan kearifan lokal pengelolaan dampak yang pengetahuan
dalam lingkungan yang lingkungan, mengabaikan tradisional dalam
pengelolaan berkelanjutan dan konservasi kearifan lokal, kebijakan
sumber daya adaptif terhadap sumber daya degradasi lingkungan,
alam danruang perubahan iklim alam, lingkungan pelibatan
terbuka kota peningkatan akibat urbanisasi masyarakat dalam
kualitas hidup konservasi
Dimensi Tata Pengaturan Menjaga Pelestarian Tekanan Regulasi
Ruang ruang kota karakteristik kota warisan pembangunan perlindungan
yang dan estetika yang budaya, infrastruktur bangunan dan
mengakomoda unik, serta fungsi peningkatan modern  yang situs budaya,
si warisan  sosial budaya kualitas ruang mengancam desain kota yang
budaya seperti ruang kota publik, daya situs budaya responsif budaya
bangunan tarik wisata
bersejarah dan
ruang publik
tradisional
Dimensi Pendidikan Meningkatkan Meningkatkan ~ Kurangnya Program
Pendidikan dan kampanye pemahaman dan partisipasi dan sumber daya pendidikan
dan Kesadaran  kesadaran penghargaan dukungan pendidikan dan budaya di sekolah
budaya untuk terhadap budaya masyarakat informasi yang dan  komunitas,
masyarakat lokal dalam terhadap memadai pelatihan bagi
dan perencana pembangunan pelestarian perencana kota
kota kota budaya
Dimensi Pemanfaatan Mempermudah Pelestarian Kesenjangan Pengembangan
Teknologi dan teknologi pelestarian  dan budaya yang teknologi dan platform digital
Inovasi digital untuk penyebaran lebih efektif, akses digital di budaya, pelatihan
dokumentasi, informasi budaya peningkatan masyarakat teknologi bagi
promosi, dan secara luas dan akses dan lokal komunitas lokal
pengelolaan efisien partisipasi
budaya lokal global
Sumber : Hasil Analisis 2025

Integrasi pelestarian budaya lokal dalam perencanaan kota berkelanjutan merupakan pendekatan
strategis yang tidak hanya menjaga warisan budaya, tetapi juga memperkuat daya saing global kota.
Pendekatan ini harus dilakukan secara sistematis dengan melibatkan berbagai dimensi dan pemangku
kepentingan, serta mengatasi tantangan yang ada melalui kebijakan yang tepat, partisipasi aktif, dan
inovasi. Inti sari dari analisis integrasi budaya dalam perencanaan kota berkelanjutan menegaskan bahwa
pelestarian budaya lokal harus menjadi elemen sentral dalam pembangunan kota modern. Integrasi ini
mencakup berbagai dimensi, yaitu sosial, ekonomi, lingkungan, tata ruang, pendidikan, dan teknologi.

Melalui keterlibatan aktif masyarakat, pengembangan eckonomi kreatif berbasis budaya,
pemanfaatan kearifan lokal dalam pengelolaan lingkungan, serta pelestarian warisan budaya dalam tata
ruang kota, kota dapat mempertahankan identitas uniknya sekaligus mendukung pembangunan yang
berkelanjutan. Pendidikan dan kesadaran budaya memperkuat partisipasi masyarakat, sementara
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teknologi dan inovasi mempermudah dokumentasi dan promosi budaya. Pendekatan holistik ini tidak
hanya menjaga keberlanjutan budaya, tetapi juga meningkatkan daya saing global kota dengan
menciptakan lingkungan yang inklusif, berkelanjutan, dan berkarakter khas. Tantangan seperti konflik
kepentingan dan keterbatasan sumber daya dapat diatasi melalui kebijakan yang tepat, partisipasi aktif,
dan inovasi teknologi. Dengan demikian, integrasi budaya dalam perencanaan kota berkelanjutan menjadi
strategi kunci untuk membangun kota yang maju sekaligus berakar kuat pada nilai-nilai lokal

Penelitian ini mengungkapkan bahwa integrasi pelestarian budaya lokal dalam perencanaan kota
berkelanjutan bukan sekadar pelengkap, melainkan fondasi strategis yang krusial untuk meningkatkan
daya saing global kota. Pelestarian budaya lokal memperkuat identitas dan kohesi sosial masyarakat, yang
menjadi modal sosial utama dalam pembangunan berkelanjutan. Selain itu, budaya lokal berperan sebagai
sumber inovasi dan penggerak ekonomi kreatif serta pariwisata budaya, yang secara langsung
meningkatkan nilai ekonomi dan posisi kompetitif kota di tingkat global.

Pendekatan holistik yang menggabungkan pelestarian budaya dengan aspek sosial, ekonomi, dan
lingkungan dalam kebijakan perencanaan kota terbukti efektif dalam menciptakan pembangunan yang
berkelanjutan secara menyeluruh. Hal ini menuntut perencana dan pembuat kebijakan untuk mengadopsi
paradigma baru yang menempatkan budaya sebagai elemen sentral, bukan hanya sebagai aspek tambahan.
Partisipasi aktif masyarakat dan dukungan kebijakan yang konkret menjadi kunci keberhasilan
implementasi integrasi budaya dalam perencanaan kota, sehingga pelestarian budaya dapat berjalan
beriringan dengan pembangunan ekonomi dan pelestarian lingkungan.

Sebagai langkah selanjutnya, penelitian ini merekomendasikan pengembangan studi yang lebih
mendalam mengenai mekanisme implementasi integrasi budaya dalam konteks lokal yang beragam, serta
pengembangan indikator kuantitatif untuk mengukur dampak pelestarian budaya terhadap daya saing
kota. Dengan demikian, kebijakan perencanaan kota dapat dirancang secara lebih tepat sasaran dan
berbasis bukti, sehingga mampu menjawab tantangan globalisasi sekaligus menjaga keberlanjutan budaya
dan kesejahteraan masyarakat secara berkelanjutan.
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